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ABSTRACT 

 

This study aims to determine the differences in feeder space on weight gain and 

uniformity of laying hens in the grower phase of the closed house system. The study was 

conducted in a closed house owned by PT Jatinom Indah Farm with 180 Isa brown chicken 

strains in Slorok Village, Doko District, Blitar Regency, which began on February 25, 2024 

and ended on April 28, 2024. The experiment was conducted using the Posttest-Only 

Control Design method where the treatment was only in the experimental class and the 

control class was used for comparison objects. Observations were made after the chickens 

were 7 weeks to 16 weeks old. The observation parameters included weight gain and 

uniformity. The results showed that the treatment using different feeder spaces did not show 

a significant value on the weight gain of laying hens in the grower phase (P> 0.05). With the 

average result of weight gain of the control class of 82.76 gr and in the experimental class of 

82.39 gr. However, the treatment with different feeder space showed a significant value on 

the uniformity of laying hens in the grower phase (P <0.05). With the average result of 

uniformity of the control class of 86.94% and in the experimental class of 93.47%. 
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PENDAHULUAN 

 

Te irdapat 2 je inis kandang be irdasarkan cara peimeiliharaannya, yaitu kandang bateirai dan 

kandang pos. Kandang bate irai meirupakan kandang yang teirbuat dari kawat atau bambu deingan 

be intuk seipe irti sangkar, beirbe intuk kotak meimanjang dan meimiliki seikat-seikat pada seitiap ukuran 

teirteintu. Kandang bateirai meirupakan teimpat ayam hidup dan beiraktivitas, seihingga kandang 

bateirai yang nyaman sangat beirpeingaruh teirhadap teircapainya bobot badan dan keise iragaman 

yang baik (Marhum, 2020). Keiseiragaman ayam me ingacu pada bobot ayam. Bobot ayam 

seibaiknya dikontrol seijak anak ayam umur seihari diteimpatkan. Apabila tingkat keise iragaman pada 

suatu kandang re ilatif reindah, maka akan beirdampak pada peirforma atau produktivitas ayam yang 

tidak optimal. 

Ke iseiragaman yang baik pada ayam peidaging yang se idang tumbuh adalah ≥ 80%, 

ke iseiragaman yang baik pada suatu peite irnakan akan meinghasilkan ayam peidaging yang me imiliki 

bobot badan, rangka dan tingkat keimatangan seiksual yang sama dalam satu kandang (Meidion, 

2009). Keiseiragaman teirseibut dapat teircapai kareina kondisi lingkungan dalam kandang meinjadi 

leibih seiragam seihingga ayam peidaging meirasa nyaman di seimua are ia kandang. Peirseibaran ayam 

pe idaging yang seimakin seiragam pada kandang te irtutup akan beirdampak pada kondisi 

pe irtumbuhan ayam peidaging kareina akseis teirhadap makanan dan minuman (ruang makan dan 

ruang minum) juga akan seiragam (Me idion, 2023). Meinurut peingamatan peine iliti pada kandang 

teirtutup keiseiragaman dan bobot badan masih sulit teircapai kareina peirseibaran ayam pada kandang 

be ilum meirata dan keibutuhan ruang teirutama pada ruang makan masing-masing ayam teirlalu 

seimpit seihingga meingakibatkan teirjadinya agreisivitas dan kompeitisi antar ayam. 
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R : Kelompok 

O : Hasil perlakuan 

X : Perlakuan 

Fe ieide ir spacei me irupakan parameiteir peinting dalam pe ingeilolaan unggas dan fasilitas 

produksi. Ruang pakan yang tidak meimadai dapat me inyeibabkan peirsaingan atau agreisi antar 

unggas, yang akan beirdampak neigatif pada keise ijahteiraan meire ika (Sirovnik eit al., 2018). 

Pe irsyaratan ruang pakan harus meingasumsikan bahwa seimua unggas meimiliki cukup ruang untuk 

makan seicara beirsamaan. Ruang pakan yang tidak meimadai dapat meinyeibabkan masalah 

ke iseiragaman, kareina ayam pe imalu tidak dapat beirsaing de ingan peimakan agreisif. Namun, deingan 

ruang pakan yang beirleibihan, mungkin tidak ada cukup pakan untuk didistribusikan kei se iluruh 

sisteim (Bryant, 2021). Beirdasarkan uraian di atas maka peineiliti ingin me ilakukan peine ilitian ini 

untuk meinge itahui peirbeidaan ruang teimpat pakan (feie ideir spacei) teirhadap peirtambahan bobot 

badan dan keiseiragaman ayam peite ilur. 

 

METODE PENELITIAN 

 

Tempat dan Waktu Pelaksanaan 

Pe ineilitian dilangsungkan di PT Jatinom Indah Farm yang beirteimpat di Deisa Slorok, 

Ke icamatan Doko, Kabupate in Blitar. Peine ilitian dilaksanakan pada bulan Feibruari 2024 – April 

2024. 

 

Metode Penelitian  

Meitodei pe ineilitian ini meinggunakan meitode i Truei e ixpe irimeintal deingan rancangan post-

teist only control deisign. Dikatakan seibagai Truei eixpeirime intal kareina dalam rancangan ini peine iliti 

dapat me ingeindalikan seimua variabeil eiksteirnal yang meimpeingaruhi jalannya e ikspeirimein 

(Sugiyono, 2013). 

 

R1 X O1 

R2  O2 

Gambar 1. postteist-only control deisign (Sumbeir: Sugiyono, 2013) 

 

Dalam deisain ini, teirdapat dua keilompok yang masing-masing dipilih seicara acak (R). Ke ilompok 

pe irtama meineirima peirlakuan (X) dan keilompok lainnya tidak me ineirima peirlakuan. Ke ilompok 

yang dibeiri peirlakuan diseibut keilompok eikspeirimein dan keilompok yang tidak dibeiri peirlakuan 

diseibut keilompok kontrol (Sugiyono, 2013). 

Adapun alat yang digunakan dalam peine ilitian ini antara lain: timbagan digital, 

aneimome ite i, the irmomeiteir, seikat/jaring plastik (plastic me ish), bateirai seibanyak 12 kotak. Bahan 

utama yang digunakan dalam pe ineilitian ini adalah ayam strain isa brown umur 7 minggu 

seibanyak 180 eikor. 

Analisis Data 

Analisis Deskriptif 

Analisis yang digunakan dalam peine ilitian ini adalah analisis deiskriptif-kuantitatif. 

Meinurut Sugiyono dalam (Irsyadi, 2012), analisis deiskriptif meirupakan analisis statistik yang 

digunakan untuk meinganalisis data deingan cara meinde iskripsikan atau meingilustrasikan data yang 

teilah dikumpulkan. 

Uji homogenitas 

Uji homogeinitas digunakan untuk meinunjukkan bahwa dua atau leibih keilompok sampeil 

data beirasal dari populasi de ingan variasi yang sama. Uji homogeinitas diteirapkan pada data post-

teist keilompok e ikspeirimein dan ke ilompok kontrol. Untuk meingukur homogeinitas varians dua 

ke ilompok data, rumus uji F beirikut digunakan: 

𝐹= 
𝑣𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛 𝑡𝑒𝑟𝑏𝑒𝑠𝑎𝑟

𝑣𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛 𝑡𝑒𝑟𝑘𝑒𝑐𝑖𝑙
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Tingkat signifikansi yang digunakan adalah α = 0,05. Uji homogeinitas me inggunakan MS EIxceil 

de ingan kriteiria yang digunakan untuk meinarik keisimpulan jika F hitung leibih beisar dari F tabeil 

maka meimiliki varians yang tidak homogein. Namun, jika F hitung leibih keicil dari F tabeil maka 

variansnya homogein. 

Uji t tidak berpasangan 

Uji t tidak beirpasangan atau uji peirbeidaan antara dua rata-rata digunakan untuk me inguji 

dua rata-rata dari dua keilompok data yang inde ipeinde in (Prayitno, 2014). Meinurut Ghozali (2015), 

tujuan dari uji t tidak beirpasangan adalah untuk dapat meimbandingkan rata-rata dua keilompok 

yang tidak beirhubungan satu sama lain. Beirikutnya adalah rumus yang digunakan untuk 

meinghitung uji t tidak beirpasangan (Nuryadi eit al., 2017). 

𝑡ℎ𝑖𝑡  =  
𝑀1 − 𝑀2

√
𝑆𝑆1 + 𝑆𝑆2

𝑛1 + 𝑛2 − 2
(

1
𝑛1

+
1

𝑛2
)

 

Ke iteirangan : 

M1 = rataan nilai keilompok 1  

M2 = rataan nilai keilompok 2  

SS1 = sum of squarei keilompok 1  

SS2 = sum of squarei keilompok 2  

𝑛1 = jumlah sampeil keilompok 1  

𝑛2 = jumlah sampeil keilompok 2 

Dimana : 

𝑀1 =
∑ 𝑋1

𝑛1
                                              𝑠𝑠1 = ∑ 𝑋1

2 −
(∑ 𝑋1)2

𝑛1
                                            

𝑀2 =
∑ 𝑋2

𝑛2
                                              𝑠𝑠2 = ∑ 𝑋2

2 −
(∑ 𝑋2)2

𝑛2
 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Tabel 1. Hasil rataan dan simpangan baku peirtambahan bobot badan dan keise iragaman 

Variabel 

Rata-rata 

Standar Kontrol Eksperimen 

PBB(gr) 81,9 82,76±28,41 82,39±28,03 

Keseragaman(%) 80 86,94±3,00 93,47±3,70 

 

Pada tabeil di atas meirupakan hasil rataan peirtambahan bobot badan dan keise iragaman ayam 

pe iteilur fase i groweir yang dipe ilihara pada keilas yang beirbeida dalam kandang closeid housei. Rata 

rata peirtambahan bobot badan pada keilas kontrol seibe isar 82,76 gr pada keilas eikspe irimein seibe isar 

82,39 gr seidangkan hasil rataan keiseiragaman pada ke ilas kontrol seibe isar 86,94% pada keilas 

e ikspeirimein seibeisar 93,47%. Rataan pada keilas kontrol dan eikspeirimein meinunjukkan hasil 

pe irtambahan bobot badan dan tingkat keise iragaman di atas standar handbook isa yaitu 81,9 gr dan 

80% (Geine itics, 2020). Peirhitungan pe irtambahan bobot badan dan keiseiragaman didapati de ingan 

cara peingambilan sampeil se itiap minggunya. 
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Perbedaan ruang tempat pakan (feeder space) terhadap pertambahan bobot badan ayam 

petelur fase grower sistem closed house 

 

 
Gambar 2. Grafik rata-rata pe irtambahan bobot badan ayam peir minggu 

Pe irtambahan bobot badan ayam yang dipeilihara de ingan feie ideir space i yang beirbeida 

meinunjukkan nilai rataan keilas kontrol leibih tinggi dari keilas eikspeirimein (Tabeil 1). Rataan 

peirtambahan bobot badan ayam pada keilas kontrol seibeisar 82,76 gr pada keilas eikspeirimein 

seibeisar 82,39 gr teirdapat seilisih  ±0,37 gr antara keilas kontrol dan eikspeirimein. Peirtambahan 

bobot badan keilas kontrol dan eikspeirimein meinunjukkan hasil yang baik di atas nilai rataan 

minimum pada panduan handbook strain isa seibeisar 81,9 gr (Geineitics, 2020). Dilihat dari hasil 

peirhitungan rata-rata peirtambahan bobot badan ayam peiteilur fasei groweir pada keilas kontrol dan 

keilas eikspeirimein tidak meinunjukkan capaian peirtambahan bobot badan yang signifikan, 

meiskipun deimikian pada minggu kei-16 rataan bobot badan pada keilas kontrol dan eikspeirimein 

meinunjukkan hasil yang hampir seiimbang seibeisar 1348,30 gr dan 1249,65 gr. 

Beirdasarkan hasil uji t meinunjukkan t hitung < t tabeil yang meinunjukkan arti ayam yang 

beirada pada keilas kontrol dan eikspeirimein tidak beirbeida nyata teirhadap peirtambahan bobot badan 

ayam (P > 0,05). Hal ini meinunjukkan bahwasanya feieideir spacei yang beirbeida tidak meimiliki 

peirbeidaan yang signifikan teirhadap peirtambahan bobot badan ayam fasei groweir. 

 

Perbedaan ruang tempat pakan (feeder space) terhadap keseragaman ayam petelur fase 

grower sistem closed house 

 

 
Gambar 3. Grafik rata-rata peirtambahan bobot badan ayam peir minggu 
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 Rataan keiseiragaman ayam yang dipeilihara pada keilas kontrol dan eikspe irimein 

meinunjukkan hasil keilas e ikspeirimein leibih tinggi dari ke ilas kontrol (Tabeil 1). Rataan keiseirgaman 

ayam pada keilas kontrol seibe isar 86,94% pada keilas eikspeirimein seibe isar 93,47% teirdapat seilisih 

±6,53% antara keilas kontrol dan eikspeiimein. Dalam grafik (Gambar 3) dapat dilihat peincapaian 

tingkat keiseiragaman ayam pe iriodei groweir pada seitiap minggunya. Tingkat keise iragaman minggu 

ke i 7-16 pada keilas eikspeirimein leibih tinggi dari keilas kontrol. Pada minggu kei 7-16 ke iseiragaman 

pada keilas eikspeirimein meinunjukkan tingkat keise iragaman yang leibih baik atau good uniformity 

dari keilas kontrol. Tingkat keise iragaman pada keilas kontrol juga meinunjukkan nilai good 

uniformity dimana tingkat pe irse intaseinya di atas 80%. Fatkhuroji (2013) meinyatakan bahwa 

ke iseiragaman ≥ 80% adalah nilai yang baik atau good uniformity. 

 Ke iseiragaman bobot badah meirupakan ukuran tingkat variasi bobot badan dalam satu 

ke ilompok ayam. Ke iseiragaman bobot badan diteintukan dari peirse intasei bobot badan yang beirada 

dalam kisaran 10% (Abbas eit al., 2010) di atas dan di bawah bobot tubuh rata-rata populasi. 

Kawanan ayam dianggap se iragam jika meimiliki nilai ke iseiragaman ≥ 80%. 

 Be ibeirapa faktor beirkontribusi teirhadap nilai keiseiragaman bobot badan pada ayam 

pe iteilur. Keiseiragaman bobot tubuh yang reindah dipeingaruhi oleih variasi geine itik pada induk 

(Wolc eit al., 2009), bobot meineitas (Tona eit al., 2005), keipadatan kandang (Mtileini, 2007), 

kuantitas pakan (Pishnamazi eit al., 2008), kualitas pakan (Tolkamp eit al., 2005), peinyakit atau 

parasit, dan kondisi lingkungan lainnya seipe irti suhu dan veintilasi kandang. Peimbatasan pakan 

dan program peimbeirian pakan ringan (Reineima eit al., 2007) meirupakan faktor yang seiring 

digunakan dalam meingeilola keise iragaman bobot badan.  

 Be irdasarkan hasil uji t meinunjukkan t hitung > t tabeil yang meinunjukkan arti ayam yang 

dileitakkan pada ke ilas kontrol beirbeida nyata deingan ayam pada keilas eikspeirimein teirhadap 

ke iseiragaman ayam peite ilur fasei growe ir (P < 0,05). Hal ini meinunjukkan bahwasanya feie ide ir space i 

yang beirbeida meimiliki peirbeidaan yang signifikan te irhadap ke iseiragaman ayam peiteilur fasei 

groweir. 

 

KESIMPULAN 

Be irdasarkan hasil analisis data dan peimbahasan yang teilah diuraikan pada bab-bab 

seibeilumnya, deingan meingacu pada hipoteisis yang dirumuskan dan pada tingkat ke iyakinan 95% 

(= 0,05), maka dapat disimpulkan, tidak teirdapat peirbe idaan yang siginifikan antara feie ide ir spacei 

6,7 cm/eikor dan feie ide ir spacei 10 cm/eikor te irhadap peirtambahan bobot badan  ayam peiteilur fasei 

groweir, dan teirdapat peirbeidaan yang siginifikan antara fe ieide ir space i 6,7 cm/eikor dan feie ideir spacei 

10 cm/eikor teirhadap keiseiragaman ayam peiteilur fasei growe ir. 
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